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ABSTRACT 

   This indicates that changes in the rupiah exchange rate and increased export values can 

contribute to the growth of tax revenue, although the impact is not always immediately 

apparent on an individual basis. The conclusion of this study confirms that exchange rate 

stability and export growth simultaneously play an important role in strengthening VAT 

revenue in Indonesia. This finding is expected to be considered by the government in 

formulating fiscal policies that are adaptable to global and domestic economic dynamics. 

The research results indicate that, partially, fluctuations in the rupiah exchange rate and 

export value have a positive but not significant impact on VAT revenue in Indonesia.  

   The research method used is a quantitative approach with multiple linear regression 

analysis. However, simultaneously, both variables have a positive and significant impact 

on VAT revenue. The sampling technique used is saturation sampling, where the entire 

population (n = 10) is used as the research sample. This study aims to analyze the influence 

of fluctuations in the rupiah exchange rate and export value on Value Added Tax (VAT) 

revenue in Indonesia over the past decade. The research population regarding the rupiah 

exchange rate, export value, and VAT revenue was obtained from the Central Bureau of 

Statistics (BPS) and the Ministry of Trade (Kemendag) using data from a 10-year period. 

Time series data from 2015–2024 were analyzed using multiple linear regression with 

SPSS 25. 

Keywords: Rupiah exchange rate, Export value, Value-added tax revenue 

 

PENDAHULUAN 

   Pajak Pertambahan Nilai (PPN) adalah pajak atas konsumsi barang dan jasa di dalam 

negeri dan merupakan salah satu sumber pendapatan negara terbesar, menyumbang sekitar 

30% dari total penerimaan pajak. Karena dikenakan pada hampir semua transaksi 

perdagangan domestik dan internasional, penerimaan PPN sangat dipengaruhi oleh 

dinamika ekonomi nasional (Daleno et al., 2023). 

   Nilai tukar rupiah dan nilai ekspor adalah dua faktor yang berpotensi memengaruhi PPN. 

Pelemahan rupiah dapat meningkatkan harga impor dan menekan konsumsi, tetapi di sisi 

lain dapat meningkatkan daya saing ekspor dan aktivitas produksi dalam negeri. Sementara 

itu, meskipun ekspor dikenakan tarif PPN 0%, peningkatan ekspor secara keseluruhan 
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mencerminkan aktivitas ekonomi yang lebih tinggi, sehingga tetap berdampak tidak 

langsung pada penerimaan PPN.  

   Berdasarkan data BPS yang diperoleh melalui web https://s.id/ekspor-impor-kemendag, 

menunjukkan bahwa hubungan ini tidak selalu searah. Misalnya, pada tahun 2015 nilai 

ekspor Indonesia meningkat signifikan, tetapi penerimaan PPN tidak meningkat secara 

proporsional. Nilai tukar dan tren ekspor selama periode 2015–2024 juga berfluktuasi, 

sementara penerimaan PPN tidak selalu bergerak seiring dengan mereka. 

   Penelitian sebelumnya juga menunjukkan temuan yang tidak konsisten. (Sapridawati et 

al., 2021) menemukan bahwa melemahnya rupiah meningkatkan penerimaan PPN, 

sementara (Vannezia & Aminda, 2023) menyatakan bahwa menguatnya rupiah justru 

memperluas basis pajak. Sanjaya Tri (2021) menunjukkan bahwa ekspor tetap berdampak 

positif bahkan dengan tarif 0%. (Daleno et al., 2023) menyatakan bahwa nilai tukar 

memiliki pengaruh negatif dan signifikan, yang berbeda dengan (Junianto et al., 2021) yang 

menemukan pengaruhnya tidak signifikan. (Azzhara Mandai et al., 2024) menyatakan 

bahwa nilai ekspor tidak memiliki pengaruh signifikan, yang bertentangan dengan (Monica 

Sianipar et al., 2025) yang menemukan pengaruh signifikan. Perbedaan hasil ini 

menunjukkan adanya kesenjangan penelitian mengenai hubungan antara nilai tukar dan 

ekspor serta penerimaan PPN di Indonesia. 

   Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran empiris 

terbaru mengenai pengaruh nilai tukar rupiah dan nilai ekspor terhadap penerimaan PPN 

dalam periode yang lebih panjang, yaitu 2015–2024, sekaligus mendukung perumusan 

kebijakan pajak yang lebih adaptif terhadap perubahan ekonomi. 

 

STUDI LITERATUR 

Nilai Tukar Rupiah 

Nilai tukar merupakan indikator yang menunjukkan kesediaan bank sentral untuk 

menukarkan mata uang domestik dengan mata uang asing di pasar valuta asing. Terdapat 

dua jenis nilai tukar, yaitu nominal dan riil. Nilai tukar nominal mencerminkan 

perbandingan harga antar mata uang, sedangkan nilai tukar riil menggambarkan 

perbandingan daya beli barang dan jasa antar negara (Sapridawati et al., 2021). Nilai tukar 

menjadi acuan utama dalam transaksi lintas negara karena harga barang dan jasa dikonversi 

berdasarkan perbandingan antara mata uang pembeli dan penjual (Amelia et al., 2023). 

  

Ekspor 

   Ekspor merupakan penjualan barang yang diproduksi di dalam negeri kepada negara lain 

dan berperan penting dalam meningkatkan pendapatan nasional. Kemampuan suatu negara 

mengekspor bergantung pada daya saing produknya di pasar global. Namun, peningkatan 

pendapatan nasional tidak selalu mendorong ekspor, karena dapat berasal dari faktor lain 

seperti konsumsi, investasi, atau substitusi impor (Beno et al., 2022). Berdasarkan Teori 

Heckscher-Ohlin, negara cenderung mengekspor produk yang memanfaatkan faktor 

produksi yang melimpah dan murah, sehingga meningkatkan pendapatan nasional serta 

mendorong pertumbuhan ekonomi (Nurdani & Puspitasari, 2022).  
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Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

   Pajak Pertambahan Nilai (PPN) merupakan pajak tidak langsung yang dikenakan atas 

setiap transaksi penjualan barang dan jasa oleh Pengusaha Kena Pajak (PKP), di mana 

beban pajak akhirnya ditanggung konsumen akhir (Ayu Rahma Maulidya et al., 2021). 

PPN sering disebut pajak atas barang dan jasa karena dipungut oleh pedagang sebagai 

pihak perantara, bukan oleh wajib pajak secara langsung (Amelia et al., 2023). Pajak ini 

memiliki cakupan luas karena dikenakan pada hampir seluruh lapisan masyarakat melalui 

konsumsi barang dan jasa sehari-hari. 

 

Pajak Pertambahan Nilai atas Barang Mewah (PPNBM) 

   PPNBM (Pajak Penjualan atas Barang Mewah) adalah pajak tambahan selain PPN yang 

dikenakan atas penyerahan atau impor Barang Kena Pajak yang tergolong mewah. 

Pengenaan PPNBM bertujuan untuk menciptakan keadilan pajak, mengendalikan 

konsumsi barang mewah, serta meningkatkan penerimaan negara. Barang yang dikenakan 

PPNBM umumnya bukan kebutuhan pokok, bernilai tinggi, dan dikonsumsi oleh 

masyarakat berpenghasilan tinggi. Tarif PPNBM bersifat berlapis sesuai tingkat 

kemewahan barang, dipungut satu kali, bersifat final, dan tidak dapat dikreditkan seperti 

PPN. 

 

Penelitian Terdahulu 

   Penelitian ini, tidak hanya dibahas teori yang selaras, tetapi juga digunakkan kajian pada 

hasil penelitian sebelumnya. Kajian ini mencakup pada penelitian sebelumnya yang 

dipaparkan yaitu: 

1. Penelitian (Vannezia & Aminda, 2023) 

   Penelitian terkait “Analisis pengaruh nilai tukar, tingkat suku bunga, dan pdb terhadap 

neraca perdagangan indonesia”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai tukar rupiah 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap neraca perdagangan Indonesia, baik dalam 

jangka pendek maupun jangka panjang. Ketika rupiah menguat, neraca perdagangan 

cenderung surplus karena nilai ekspor meningkat lebih cepat daripada impor. Sebaliknya, 

pelemahan rupiah meningkatkan biaya impor dan dapat menyebabkan defisit perdagangan. 

Hal ini menegaskan bahwa stabilitas nilai tukar memainkan peran penting dalam menjaga 

kinerja ekspor-impor dan neraca perdagangan Indonesia. 

2. Penelitian (Monica Sianipar et al., 2025) 

   Penelitian terkait “Pengaruh Ekspor Dan Impor Terhadap Laju Pertumbuhan Ekonomi 

Di Sumatera Utara Tahun 2001-2019: Analisis Kuantitatif”. Penelitian menunjukkan 

bahwa ekspor memiliki dampak positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Sumatera Utara. Peningkatan ekspor, terutama dari sektor pertanian dan perkebunan, dapat 

mendorong pertumbuhan PDB regional, sesuai dengan teori pertumbuhan yang didorong 

oleh ekspor, yang mengidentifikasi ekspor sebagai pendorong utama pertumbuhan 

ekonomi. 

3. Penelitian (Yossinomita et al., 2022) 

   Penelitian terkait “The Effect of Tax Revenues, Exports and Imports on Economic 

Growth: Analysis using Error Correction Model (ECM)”. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ekspor memiliki dampak positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Peningkatan ekspor sebesar 

1 persen dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebesar 4,53 persen dan 5,42 persen, 

masing-masing. Hal ini menunjukkan bahwa ekspor merupakan faktor penting dalam 
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meningkatkan produksi nasional, memperluas peluang kerja, dan memperkuat ekonomi 

melalui peningkatan pendapatan devisa. Oleh karena itu, semakin tinggi nilai ekspor, 

semakin besar kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

 

Hipotesis 

   Studi ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh nilai tukar rupiah dan nilai ekspor 

terhadap penerimaan PPN di Indonesia. Nilai tukar mempengaruhi harga impor dan ekspor, 

di mana pelemahan rupiah dapat meningkatkan produksi dalam negeri, sementara 

penguatan rupiah meningkatkan daya beli masyarakat, keduanya berdampak pada 

penerimaan PPN. Sementara itu, peningkatan ekspor mencerminkan peningkatan aktivitas 

ekonomi yang berpotensi memperluas basis pajak. Dengan demikian, nilai tukar dan nilai 

ekspor diduga memiliki dampak positif, baik secara parsial maupun simultan, terhadap 

penerimaan PPN. 

 

Kerangka Hipotesis 

 

 
Sumber: Data diolah penulis, 2025 

Gambar 1 

Kerangka Hipotesis 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

   Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif untuk 

menilai pengaruh nilai tukar rupiah (X1) dan nilai ekspor (X2) terhadap penerimaan PPN 

(Y) di Indonesia periode 2015–2024. Data time series dari BPS dan Kementerian 

Perdagangan dianalisis dengan regresi linier berganda. Pengujian dilakukan menggunakan 

uji t untuk melihat pengaruh parsial, uji F untuk menilai pengaruh simultan, serta koefisien 

determinasi (R²) untuk mengetahui kemampuan model menjelaskan variasi penerimaan 

PPN. Teknik sampling yang digunakan adalah sampling jenuh karena semua data tahunan 

tersedia dan digunakan sebagai sampel. 

 

Populasi dan Sampel 

   Populasi penelitian ini mencakup seluruh data makroekonomi dan penerimaan PPN di 

Indonesia periode 2015–2024, meliputi nilai tukar rupiah, nilai ekspor, dan penerimaan 

PPN dari sumber resmi pemerintah. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling 

jenuh (sensus), di mana seluruh populasi dijadikan sampel karena jumlah datanya terbatas 

dan bersifat time series, sehingga hasil penelitian diharapkan lebih akurat dan representatif. 

Menurut Sugiyono, teknik sampling jenuh digunakan apabila jumlah populasi relatif kecil 

atau peneliti ingin meneliti seluruh elemen populasi agar hasilnya lebih akurat dan 

representatif. Dengan demikian, seluruh elemen populasi dijadikan sebagai bagian dari 

sampel penelitian tanpa pengecualian. (Sinambela & Rahmawati, 2021) 
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Variabel dan Pengukuran 

   Tabel 1 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Variabel Indikator 

Variabel 

Skala 

Pengukuran 

Nilai 

Tukar 

Rupiah 

(X1) 

Nilai tukar rupiah adalah 

harga mata uang rupiah 

terhadap mata uang 

asing, khususnya dolar 

Amerika Serikat (USD), 

yang mencerminkan 

kekuatan daya beli 

rupiah dalam 

perdagangan 

internasional. 

1. Kurs tengah 

rupiah terhadap 

USD (Bank 

Indonesia) 

2. Perubahan 

persentase nilai 

tukar 

(apresiasi/depresias

i) 

3. Volatilitas 

nilai tukar bulanan 

atau tahunan 

Rasio (angka 

kurs 

rupiah/USD) 

Nilai 

Ekspor 

(X2) 

Nilai ekspor adalah total 

nilai barang dan jasa 

yang dikirim dari 

Indonesia ke luar negeri 

dalam periode tertentu, 

diukur dalam satuan 

mata uang rupiah atau 

dolar AS. 

1. Total nilai 

ekspor nonmigas 

(BPS) 

2. Pertumbu

han ekspor per 

tahun 

3. Volume 

ekspor (tonase) jika 

diperlukan 

Rasio (skala 

numerik) 
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Pajak 

Pertambah

an Nilai 

(PPN) 

(Y) 

Penerimaan Pajak 

Pertambahan Nilai 

(PPN) merupakan 

jumlah penerimaan 

negara yang diperoleh 

dari pungutan PPN atas 

konsumsi barang dan 

jasa di dalam negeri 

serta impor. 

1. Realisasi 

penerimaan PPN 

(Kementerian 

Keuangan/DJP) 

2. Pertumbu

han penerimaan 

PPN per tahun 

3. Kontribusi 

PPN terhadap total 

penerimaan pajak 

Rasio (skala 

numerik) 

Sumber: Data diolah penulis, 2025 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Dokumentasi 

Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data sekunder dari lembaga resmi. 

Metode ini dilakukan dengan menganalisis berbagai sumber tertulis seperti catatan, 

laporan, arsip, dan dokumen lain yang tersedia dan relevan dengan objek penelitian. 

 

Teknik Studi Kepustakaan 

   Teknik studi kepustakaan digunakan untuk mencari dan mengkaji teori serta hasil 

penelitian relevan sebagai dasar dan acuan dalam menganalisis masalah penelitian (Beno 

et al., 2022). Referensi diperoleh dari jurnal nasional dan internasional, laporan resmi dari 

lembaga terkait, serta undang-undang dan peraturan yang mendukung studi teoretis dalam 

penelitian ini. 

 

Data Penelitian 

   Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah kuantitatif dan deret waktu untuk 

periode 2015–2024. Data tersebut meliputi nilai tukar rupiah terhadap dolar AS, nilai 

ekspor Indonesia, dan realisasi pendapatan Pajak Pertambahan Nilai (PPN). Semua data 

diperoleh dari publikasi resmi Badan Pusat Statistik (BPS) dan Kementerian Perdagangan 

(Kemendag) dalam bentuk laporan tahunan, publikasi ekonomi, dan data statistik nasional. 

Berikut datanya:  
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Tabel 2 

Data Fluktuasi Nilai Tukar Rupiah 2015 – 2024 

 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 

 

Tabel 3 

Data Ekspor Indonesia 2015 - 2024 

 

 
Sumber: Kementerian Perdagangan (Kemendag) 

 

Tabel 4 

Data Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai  

(Miliyar Rupiah) 2015-2024 

 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 
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HASIL UJI DATA 

Teknik Analisis Data 

   Dalam penelitian ini, analisis statistik dilakukan untuk menggambarkan keadaan 

sebenarnya tentang variabel nilai tukar rupiah dan nilai ekspor terhadap Penerimaan PPN. 

Analisis ini dilakukan dengan menggunakan program komputer SPSS (Rostiana 

Ambarwati & Rispanty, 2025). 

 

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 5 

Uji Analisis Statistik Deskriptif 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS Versi 25, 2025 

 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai rata-rata 

lebih besar dari standar deviasi, menandakan data tersebar merata dan stabil selama periode 

penelitian. Nilai tukar rupiah (X1) memiliki rata-rata 9,57890, nilai ekspor (X2) sebesar 

2,79470, dan penerimaan PPN (Y) sebesar 13,2150, dengan fluktuasi antarperiode yang 

relatif kecil. 

 

Uji Asumsi Klasik 

    Uji Normalitas     

Uji ini untuk menentukan apakah variabel independen dan 

dependen atau keduanya dalam model regresi memiliki distribusi 

normal atau abnormal, uji Kolmogorov-Smirnov dapat digunakan 

Uji Kolmogorov-Smirnov, di mana aturan untuk menarik 

kesimpulan ditentukan sebagai berikut: Jika Asym. Sig ≤ 0,05, 

maka data tidak terdistribusi secara normal. Jika Asym. Sig ≥ 

0,05, maka data terdistribusi secara normal (Ayu Rahma Maulidya 

et al., 2021). Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

data residual pada model regresi berdistribusi normal atau tidak. 

Salah satu cara yang digunakan adalah dengan melihat grafik 

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual pada grafik 

berikut: 
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Sumber: Data diolah menggunakan SPSS Versi 25, 2025 

Gambar 2 

Uji Normalitas P.P Plot 

 

   Berdasarkan grafik P-P Plot, data residual menyebar di sekitar garis diagonal, 

menandakan distribusi normal. Hal ini menunjukkan bahwa asumsi normalitas terpenuhi 

dan data layak untuk analisis regresi. Uji tambahan menggunakan One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov dilakukan untuk memperkuat hasil, dengan kriteria data normal jika 

nilai signifikansi > 0,05. 

Tabel 6 

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS Versi 25, 2025 

   Berdasarkan tabel 2 hasil uji normalitas, dapat dilihat bahwa nilai residual berdistribusi 

normal. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed)  0,200 yang lebih 

besar dari nilai signifikansi 0,05. Maka H0 diterima, artinya data residual 

berdistribusi normal. 

Uji Heteroskedastisitas 

Hasil uji heteroskedastisitas (Scatterplot) bisa dilihat dari gambar berikut ini: 
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Sumber: Data diolah menggunakan SPSS Versi 25, 2025 

Gambar 3 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

   Hasil uji heteroskedastisitas (Scatterplot) menunjukkan penyebaran titik-titik data antara 

Regression Standardized Predicted Value (nilai prediksi terstandarisasi) dan Regression 

Studentized Residual (nilai residual terstandarisasi). Dari hasil visual scatterplot ini, dapat 

diketahui bahwa titik-titik tersebut menyebar secara acak baik di atas maupun di bawah 

nilai 0 (nol) pada sumbu Y, dan tidak membentuk pola tertentu yang jelas (seperti pola 

melebar, menyempit, atau bergelombang). Oleh karena itu, berdasarkan uji Scatterplot, 

dapat dikatakan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi. 

   Uji Multikolinearitas 

Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat dari tabel berikut ini: 

 

Tabel 7 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS Versi 25, 2025 

   Dari perolehan di atas, dapat diketahui bahwasanya jumlah Tolerance untuk variabel 

Nilai Tukar Rupiah (X1) adalah 0,166 dan nilai VIF adalah 6,029. Sementara itu, untuk 

variabel Nilai Ekspor (X2), jumlah Tolerance adalah 0,166 dan nilai VIF adalah 6,029. 

Karena nilai Tolerance untuk kedua variabel (0,166) lebih besar dari 0,10 (0,166 > 0,10) 

dan nilai VIF untuk kedua variabel (6,029) lebih kecil dari 0,10 (6,029 < 0,10), maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas dalam model regresi ini. Dengan 

demikian, model regresi dinyatakan baik karena terbebas dari masalah multikoliniearitas. 

Uji Autokorelasi 
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Hasil uji autokorelasi dapat dilihat dari tabel berikut ini: 

 

Tabel 8 

Hasil Uji Autokorelasi 

 
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS Versi 25, 2025 

Berdasarkan gambar 4.3 diatas, maka persamaan yang dapat digunakan adalah sebagai 

berikut : 

N   = 10 

K   = 2 

D   = 2,112 

dU   = 1,6413 

dL   = 0,6972 

4 – dU  = 2,3587 

4 – dL   = 3,3028 

Hasil Kesimpulan = dU < d < 4 – dU 

   = 1,6413 < 2,112 < 2,3587 

= Tidak terdapat autokorelasi 

   Uji Regresi Linear Berganda 

Hasil uji regresi linear berganda dapat dilihat dari tabel berikut ini: 

 

Tabel 9 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS Versi 25, 2025 

 

  Dari persamaan regresi di atas, dapat diartikan sebagai berikut: 

Y = -7,676 + 2,072 (X1) + 0,373 (X2) + e 

   Hasil regresi menunjukkan konstanta sebesar -7,676, yang berarti saat nilai tukar rupiah 

(X1) dan nilai ekspor (X2) nol, penerimaan PPN (Y) bernilai -7,676. Koefisien X1 
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sebesar +2,072 dan X2 sebesar +0,373 menunjukkan keduanya berpengaruh positif 

terhadap penerimaan PPN —setiap kenaikan satu satuan pada X1 atau X2 akan 

meningkatkan PPN masing-masing sebesar 2,072 dan 0,373 satuan. 

Uji Hipotesis 

   Uji Parsial 

   Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen mempengaruhi 

variabel dependen secara parsial. Untuk mengetahui apakah nilai t signifikan, bandingkan 

Thitung dengan Ttabel. Berikut adalah persyaratan untuk melakukan uji t: 

a) Jika Thitung < Ttabel atau nilai sig > 0,05, maka H0 diterima, artinya tidak ada efek yang 

signifikan antara variabel independen dan variabel dependen. 

b) Jika Thitung > Ttabel atau nilai sig < 0,05, maka H0 ditolak, artinya ada efek yang 

signifikan antara variabel independen dan variabel dependen. 

Tabel 10 

Hasil Uji Parsial 

 
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS Versi 25, 2025 

Dari hasil tabel 10 Signifikan T (Parsial) diatas, untuk mencari Ttabel pada penelitian ini 

dapat digunakan rumus yaitu:  

 

Rumus Ttabel = t (a/2; n-k-1) 

= 0.05/2  

= 0,025 ; 10-2-1 

= 7 

Ttabel  = 2,36462 

 

   Hasil uji parsial menunjukkan bahwa Nilai Tukar Rupiah (X1) dengan THitung 2,114 < 

Ttabel sebesar 2,36462 dan sig sebesar 0,072 > 0,05 tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Penerimaan PPN (Y), sehingga H01 diterima. Demikian pula, Nilai Ekspor (X2) 

dengan Thitung 1,532 < Ttabel sebesar 2,36462 dan sig. sebesar 0,169 > 0,05 dinyatakan tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap Penerimaan PPN (Y), sehingga H02 diterima. 

 

Uji Simultan 
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Hasil uji simultan dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 11 

Hasil Uji Simultan 

c  

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS Versi 25, 2025 

Dari hasil Tabel Uji F Simultan di atas, bisa diketahui bahwa Fhitung sebesar 38,366. 

Untuk mencari Ftabel pada penelitian ini dapat digunakan rumus yaitu: 

Rumus Ftabel = f (a; k; n - k) 

Dengan asumsi tingkat signifikansi (alpha) 5% (0,05), maka: 

Df1 (k) = 2 

Df2 (n – k) = 10 – 2 = 8 

Ftabel = f (0,05 ; 2 ; 8) 

Berdasarkan tabel distribusi F (dengan a = 0,05, df1 = 2, dan df2 = 8), nilai Ftabel adalah 

4,46. Maka, dapat disimpulkan: 

1) Berdasarkan perbandingan Fhitung dengan Ftabel : 

Fhitung (38,366) > Ftabel (4,46) 

2) Berdasarkan nilai Signifikansi (Sig.) : 

Sig. (0,000) < 0,05 

Karena Fhitung 38,366 > Ftabel 4,46 dan Sig. 0,000 < 0,05, maka H03 ditolak dan Ha3 

diterima. Artinya, Nilai Tukar Rupiah (X1) dan Nilai Ekspor (X2) secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Penerimaan PPN (Y). 

   

Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien Determinasi (R²) menunjukkan seberapa baik variabel independen dapat 

menjelaskan variabel dependen.  Karena R² cenderung meningkat dengan penambahan 

variabel independen, Adjusted R² digunakan sebagai koreksi untuk memberikan nilai yang 

ditampilkan lebih akurat.  Koefisien determinasi ini juga digunakan untuk menilai 

kesesuaian model regresi linier berganda (Indartini Mutmainah, 2024). Hasil uji koefisien 

determinasi dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 12 

Hasil Koefisien Determinasi (R2) 
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Sumber: Data diolah menggunakan SPSS Versi 25, 2025 

   Adjusted R Square sebesar 0,893 menunjukkan bahwa Nilai Tukar Rupiah (X1) dan Nilai 

Ekspor (X2) mampu menjelaskan 89,3% (0,893 - 100%). variasi Penerimaan PPN (Y), 

sementara 10,7% (100% - 89,3%) dipengaruhi faktor lain di luar model. Ini menandakan 

kemampuan kedua variabel menjelaskan Y tergolong sangat kuat. 

PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Fluktuasi Nilai Tukar Rupiah Terhadap Penerimaan Pajak Pertambahan 

Nilai 

   Hasil penelitian menunjukkan bahwa fluktuasi nilai tukar Rupiah (X1) memiliki 

pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap penerimaan PPN (Y), dibuktikan dengan 

nilai sig. 0,072 > 0,05 dan nilai T statistik 2,114 < Ttabel 2,36462, sehingga H01 diterima. 

Koefisien regresi sebesar +2,072 menunjukkan hubungan positif, tetapi efeknya tidak kuat, 

sehingga nilai tukar bukan penentu utama PPN. Ketidakpentingan ini menunjukkan adanya 

faktor lain seperti kebijakan tarif, kepatuhan wajib pajak, atau tren konsumsi yang memiliki 

pengaruh lebih besar. Penelitian ini berbeda dari (Daleno et al., 2023) tetapi sejalan dengan 

(Junianto et al., 2021), yang menyatakan bahwa nilai tukar tidak berpengaruh signifikan 

terhadap PPN. 

Pengaruh Nilai Ekspor Terhadap Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai 

   Hasil penelitian menunjukkan bahwa Nilai Ekspor (X2) berpengaruh positif tetapi tidak 

signifikan terhadap Penerimaan PPN (Y), ditunjukkan oleh sig. 0,169 > 0,05 dan Thitung 

1,532 < Ttabel 2,36462 sehingga H02 diterima. Meskipun ekspor dapat mendorong aktivitas 

produksi domestik, pengaruhnya terhadap PPN tidak cukup kuat karena PPN domestik 

lebih dominan dibandingkan kontribusi tidak langsung dari ekspor. Penelitian ini sejalan 

dengan (Azzhara Mandai et al., 2024) namun berbeda dengan (Monica Sianipar et al., 

2025) yang menemukan pengaruh signifikan  
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Pengaruh Fluktuasi Nilai Tukar Rupiah dan Nilai Ekspor Terhadap Penerimaan 

Pajak Pertambahan Nilai 

   Hasil uji F menunjukkan bahwa fluktuasi nilai tukar Rupiah (X1) dan nilai ekspor (X2) 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap penerimaan PPN (Y), dibuktikan dengan 

nilai statistik F sebesar 38,366 > Ftabel sebesar 4,46 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 

< 0,05, sehingga menolak H0. R2 yang disesuaikan sebesar 0,893 menunjukkan bahwa 

89,3% variasi Pendapatan PPN dijelaskan oleh kedua variabel ini, sementara 10,7% 

dipengaruhi oleh faktor lain. Penelitian ini mengkonfirmasi bahwa meskipun sebagian 

tidak signifikan, kombinasi kondisi moneter dan perdagangan luar negeri memainkan peran 

dominan dalam kinerja penerimaan PPN untuk periode 2015–2024.  

 

   Hal ini terjadi karena masing-masing variabel dapat dipengaruhi faktor lain, seperti 

inflasi, konsumsi domestik, atau kebijakan fiskal, sehingga dampaknya tidak terlihat ketika 

diuji sendiri. Namun, ketika digabungkan, keduanya mencerminkan kondisi moneter dan 

kinerja perdagangan yang bergerak bersama, sehingga berpengaruh kuat terhadap aktivitas 

ekonomi dan pada akhirnya meningkatkan penerimaan PPN. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian di atas dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Fluktuasi nilai tukar rupiah (X1) berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 

penerimaan PPN, sehingga perubahan kurs tidak secara langsung memengaruhi 

besarnya PPN yang diterima negara. 

2. Nilai ekspor (X2) juga berpengaruh positif namun tidak signifikan karena ekspor 

dikenakan tarif PPN 0%, sehingga kenaikan ekspor tidak secara langsung 

meningkatkan penerimaan PPN. 

3. Secara simultan, X1 dan X2 berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan 

PPN, dibuktikan dengan Fhitung 38,366 > Ftabel 4,46 dan sig. 0,000. Adjusted R² 

sebesar 0,893 menunjukkan bahwa 89,3% variasi penerimaan PPN dijelaskan oleh 

kedua variabel, sementara 10,7% dipengaruhi faktor lain. 

 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bank Indonesia perlu menjaga volatilitas nilai tukar dalam rentang tertentu untuk 

menjaga stabilitas konsumsi. 

2. Peningkatan ekspor berbasis produksi domestik perlu terus didorong karena dapat 

memberi efek berganda pada ekonomi dan memperluas basis PPN. 

3. Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain seperti suku bunga, nilai 

impor, atau konsumsi rumah tangga untuk memperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai faktor yang memengaruhi penerimaan PPN. 
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